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ABSTRAK 
Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Periklanan dan Kebijakan Harga terhadap 
Peningkatan Tingkat Okupansi Suatu Studi pada Malalabar Hotel Pangandaran. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei deskriptif. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh antara 
periklanan terhadap tingkat okupansi pada Malabar Hotel Pangandaran, dibuktikan dengan 
nilai thitung = 3,171 dan ttabel = 1,661 maka dapat diketahui thitung > ttabel itu artinya 
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau diuji kebenarannya. (2) Terdapat pengaruh antara 
kebijakan harga terhadap tingkat okupansi dibuktikan dengan nilai thitung = 2,667 dan ttabel 
1,661 maka dapat diketahui thitung > ttabel itu artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima 
atau teruji kebenarannya. (3) Terdapat pengaruh antara periklanan dan kebijakan harga 
terhadap tingkat okupansi, hasil uji hipotesis diketahui bahwa korelasi dapat dikatakan 
signifikan apabila Fhitung > Ftabel hasil perhitungan yang diperoleh bobot Fhitung = 21,16 
sedangkan bobot Ftabel pada α 0,05 dan dk = 94-2-1 = 91 diperoleh Ftabel 3,10. Jadi nilai 
Fhitung> Ftabel dengan demikian berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima atau teruji 
kebenarannya. 
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I.   PENDAHULUAN 
Kegiatan pemasaran saat ini sangat penting bagi 
usaha perhotelan, dimana perhotelan merupakan 
salah satu usaha jasa pelayanan yang cukup rumit 
pengelolaanya dan menyediakan berbagai fasilitas 
yang dapat digunakan oleh tamu selama 24 jam. 
Selain itu, usaha perhotelan juga dapat membantu 
kelancaran kegiatan para pengusaha yang sedang 
melakukan perjalanan bisnis atau para wisatawan 
yang melakukan perjalanan wisata. Dalam 
kegiatan para pengusaha ataupun wisatawan 
tentunya membutuhkan tempat untuk 
menginap.Oleh karena itu, hotel merupakan salah 
satu bentuk usaha bidang jasa yang 
mengedepankan kualitas pelayanannya bagi para 
pelanggannya serta menetapkan kebijakan harga 
dan memprioritaskan hotel agar dikenal oleh 
masyarakat. 
Perkembangan jumlah hotel semakin meningkat 
dari tahun ke tahun dengan dibangunnya hotel 
berbintang maupun non bintang di hampir seluruh 
kota di Indonesia. Saat ini pemerintah sedang 
sibuk meningkatkan pariwisata, karena pariwisata 
dirasakan akan menjadi kebutuhan yang penting di 
samping kebutuhan pokok yang lain, sehingga 
perlu bagi unsur penunjang pariwisata seperti 
travel biro, hotel dan badan-badan pariwisata 
daerah untuk meningkatkan kegiatan pemasaran 
khususnya dalam bidang promosi. Dengan cepat 
berkembangnya keadaan perekonomian ini sangat 
dirasakan bahwa promosi merupakan salah satu 
bagian dari marketing mix untuk meningkatkan 
volume penjualan. 
Disinilah pengaruh periklanan sangat penting 
dalam kegiatan suatu hotel untuk menarik 
konsumen agar datang menginap dan 
menggunakan fasilitas-fasilitas lainnya yang ada di 
hotel. Periklanan adalah salah satu unsur dalam 
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bauran promosi yang perannya sangat penting bagi 
pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan.Hal ini dikarenakan periklanan 
merupakan suatu kegiatan yang dapat 
mengkomunikasikan manfaat dari produk 
tersebut.Periklanan yang dilakukan hotel adalah 
suatu bentuk komunikasi yang bersifat persuasif 
(membujuk, meyakinkan) antara pihak hotel 
dengan calon konsumen tentang produk dan jasa 
yang dihasilkan hotel. 
Pada penjualan jasa akomodasi yaitu perhotelan, 
meningkatnya volume penjualan tidak hanya 
tergantung pada promosi yang dilakukan 
perusahaan tetapi juga tergantung dari layanan 
kebijakan harga yang diberikan, misalnya dengan 
memberikan pelayanan yang memuaskan pada 
setiap pengunjung sehingga dapat menimbulkan 
umpan balik bagi perusahan dan kebijakan harga 
yang diberikan yaitu berupa potongan harga.Oleh 
karena itu perusahaan dituntut untuk mengikuti 
perkembangan jaman dan situasi pasar sekarang. 
Dengan adanya periklanan dan kebijakan harga 
perusahaan mengharapkan penjualan akan dapat 
ditingkatkan. Agar perusahaan dapat menggunakan 
periklanan dan harga secara efektif, maka sebelum 
mengadakan kegiatan tersebut hendaknya diadakan 
suatu perencanaan yang baik dengan 
memperhatikan segala faktor yang berkaitan 
dengan periklanan dan kebijakan harga sehingga 
apa yang dilaksanakan dapat berhasil dengan baik. 
Okupansi adalah pemilikan, penghunian atau 
penempatan atas suatu lahan atau wilayah, jabatan 
atau pekerjaan.Okupansi hotel adalah jumlah unit 
hotel yang sudah di booking dan dihuni oleh 
pemesan kamar hotel. Okupansi merupakan sebuah 
kata yang telah biasa atau familiar pada 
pendengaran kita karena telah banyak digunakan 
secara luas oleh berbagai kalangan masyarakat, 
terutama oleh mereka yang bergerak dibidang 
bisnis persewaan properti, seperti : apartemen, 
mall, ruko, hotel, perkantoran dan yang lainnya.  
Penelitian ini mengambil subyek di sebuah 
perhotelan yaitu Malabar Hotel Pangandaran yang 
beralamat di Jln. Pamugaran No. 128 
Pangandaran.Dengan  semakin berkembangnya 
usaha dalam bidang jasa, khususnya jasa 
penginapan mengakibatkan persaingan usaha ini 
meningkat karena hotel yang terletak di 
Pangandaran tidak hanya Malabar Hotel 
Pangandaran, karena masih banyak hotel lainnya 
yang berdiri di Pangandaran dan periklanan serta 
kebijakan harga yang diterapkan di masing-masing 
hotel itu beragam, hal ini mengakibatkan 
terjadinya persaingan tarif kamar yang nyata serta 
persaingan yang semakin ketat. Dan hotel harus 
mampu memenuhi apa yang menjadi ke inginan 
dan kebutuhan pelanggan. 
Malabar Hotel Pangandaran menyediakan semua 
yang dibutuhkan pelanggan Salah satunya dengan 
menyediakan fasilitas hotel. Adapun fasilitas-
fasilitas yang di sediakan di Malabar Hotel 
Pangandaran diantaranya adalah tempat parkir 
mobil, restaurant, resepsionis 24 jam, layanan 
laundry, wi-fi, coffee shop, AC, televisi, ruang 
rapat, telepon central dan fasilitas lainnya. Selain 
itu hotel harus mampu mengiklankan hotel 
tersebut agar dapat  menarik pelanggan 
menggunakan jasa penginapan di Malabar Hotel 
Pangandaran dan dapat meningkatnya tingkat 
okupansi. Karena masalah yang sering dihadapi 
khususnya di bidang perhotelan saat ini adalah 
turunya tingkat okupansi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa 
tingkat okupansi pada Malabar Hotel Pangandaran 
mengalami penurunan selama beberapa tahun 
terakhir, hal ini dapat terlihat dari periklanan yang 
kurang optimal dan kebijakan harga yang tidak 
tepat dan menyebabkan tingkat okupansi tidak 
tetap. 
Fakta yang terjadi adalah Malabar Hotel 
Pangandaran hanya melakukan periklanan melalui 
brosur dan dari mulut kemulut kurang 
mengefektifkan media sosial sebagai media 
periklanannya, faktor lain yang menyebabkan 
penurunan tingkat okupansi  pada Malabar Hotel 
Pangandaran  adalah kebijakan harga hotel yang 
tidak tetap. Yang ditetapkan hanya kebijakan harga 
dilihat dari situasi ramai dan sepinya pengunjung 
hotel. 
II.   METODOLOGI  
2. 1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode survei deskriptif. 
2. 2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Populasi penelitian ini adalah pengunjung yang 
ada pada Malabar Hotel Pangandaran. Kemudian 
untuk menentukan sample digunakan adalah 
Sample Random Sampling, sehingga sample yang 
diambil sebanyak 94 orang. 
2. 3 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi 
Analisis Regresi Linier Sederhana, Koefisien 
Korelasi, Koefisien determinasi, Uji Pasrial (Uji t) 
dan Uji Signifikasi (Uji F). 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. 1 Pengaruh Periklanan Terhadap Tingkat 
Okupansi Pada Malabar Hotel 
Pangandaran 
Diperoleh hasil bahwa perikalan (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat okupansi 
(Y) dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
3,171> 1,661.Artinya, semakin tepat periklanan 
maka semakin meningkat pula tingkat okupansi. 
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Periklanan merupakan suatu alat yang 
dipergunakan untuk mempengaruhi orang yang 
melihat atau konsumen dan tujuan dari periklanan 
tersebut adalah untuk meningkatkan penjualan. 
3. 2 Pengaruh Kebijakan Harga Terhadap 
Tingkat Okupansi Pada Malabar Hotel 
Pangandaran 
Diketahui pada hasil uji t menunjukan bahwa nilai 
t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.667 > 
1,661. Hal ini menunjukan bahwa kebijakan harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
okupansi. Artinya semakin tepatkebijakan harga 
maka tingkat okupansi akan semakin meningkat. 
Kebijakan harga merupakan suatu keputusan-
keputusan mengenai harga-harga yang akan diikuti 
untuk jangka waktu tertentu. 
3. 3 Pengaruh Periklanan dan Kebijakan 
Harga Terhadap Tingkat Okupansi Pada 
Malabar Hotel Pangandaran 
Perikanan dan kebijakan harga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat okupansi dengan 
nilai F hitung lebih besar dari F table sebesar 
21,16>3,10 dengan taraf signifikasi, 0,000> 0,05. 
Hal ini berarti periklanan dan kebijakan harga 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat okupansi. 
Dengan demikian adanya saling berkaitan antara 
periklanan dan kebijakan harga terhadap tingkat 
okupansi sehingga akan muncul pengaruh 
periklanan dan kebijakan harga terhadap tingkat 
okupansi pada Malabar Hotel Pangandaran. 
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut:  
1. Periklanan yang dilakukan oleh Malabar Hotel 
Pangandaran pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa 
periklanan berpengaruh positif terhadap tingkat 
okupansi pada Malabar Hotel Pangandaran. 
Semakin tepat periklanan maka tingkat 
okupansi pada Malabar Hotel Pangandaran 
akan semakin naik. 
2. Kebijakan harga yang dilakukan oleh Malabar 
Hotel Pangandaran ialah pada kategori sangat 
baik. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui 
bahwa kebijakan harga berpengaruh positif 
terhadap tingkat okupansi pada Malabar Hotel 
Pangandaran. Semakin tepat kebijakan harga 
yang di terapkan maka tingkat okupansi pada 
Malabar Hotel Pangandaran akan semakin 
naik. 
3. Periklanan dan kebijakan harga berpengaruh 
positif terhadap tingkat okupansi pada Malabar 
Hotel Pangandaran. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa hubungan antara periklanan 
dan kebijakan harga dengan tingkat okupansi 
berada pada kategori sangat baik dan setelah 
dilakukan uji hipotesis diketahui bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel periklanan 
dan kebijakan harga terhadap tingkat okupansi 
pada Malabar Hotel Pangandaran. 
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